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“Selama dua hari tiga 
malam, semua orang tidak 
boleh lagi keluar rumah. Itu 
terutama di daerah zona merah 
dan oranye di seluruh Indo-
nesia. Nanti dia hanya boleh 
keluar lagi pada Senin jam 5 
pagi,” katanya, Senin (25/1).

Dikatakan Saleh, j ika 
semua orang berada di dalam 
rumah secara menyeluruh sela-
ma dua hari tiga malam secara 
bersamaan, diharapkan akan 
berdampak pada menurunnya 
tingkat penyebaran virus. 

“Kalau misalnya tidak 
lockdown seperti itu, apa yang 
dilakukan sekarang hanya sam-

negatif  virus korona.
Dengan demikian, total 

pasien Covid-19 yang sem-
buh sampai saat ini berjumlah 
809.488 orang sejak awal pan-
demi. Akan tetapi, kabar duka 
masih hadir dengan adanya 
penambahan pasien Covid-19 
yang meninggal dunia. Dalam 
24 jam terakhir, ada 297 orang 
yang tutup usia setelah din-
yatakan positif  virus korona. 
Sehingga, angka kematian 
akibat Covid-19 di Indonesia 
tercatat sebesar 28.132 orang.

Sebagai informasi, di an-
tara negara-negara Asia Teng-
gara, Indonesia paling tinggi 

kasus Copid-19. Berikut ini 
daftar kasus Covid-19 di Asia 
Tenggara per 23 Januari 2021:  
Indonesia (999.256) , Filipina 
(513.619), Malaysia  (183.801), 
Myanmar (137.574), Singapore 
(59.308),  Thailand (13.500), 
Vietnam (1.548),  Kamboja 
(458),  Brunei Darussalam 
(175) dan Laos (41).        

Anggota Komisi IX DPR 
Saleh Partaonan Daulay men-
gatakan, daripada hanya mem-
perpanjang PPKM, lebih baik 
pemerintah melakukan lock-
down total akhir pekan, mulai 
Jumat malam pukul 19.00 WIB 
hingga Senin pukul 05.00 pagi. 

pai jam 7 malam, kemudian 
aktivitas lainnya tetap, ya masih 
ada penyebaran disana sini. 
Tapi kalau lockdown enggak 
ada yang boleh keluar, kalau 
keluar diberi ketegasan denda, 
banyak orang nggak keluar. 
Jadi menurut saya itu rumus-
nya,” katanya. 

 Menurut Saleh, lockdown 
akhir pekan bukan hal baru. 
Langkah tersebut pernah di-
lakukan di sejumlah kota besar 
di Turki. 

“Di kota-kota besar di 
Turki menerapkan dan dam-
paknya besar. Ada penga-
ruhnya, secara rasional itu 

ada pengaruhnya. Kalau yang 
sekarang kita lakukan belum 
cukup menghambat. Tapi 
kalau lockdown akhir pekan, 
itu bisa menghambat dan tidak 
mengganggu ekonomi karena 
orang masih bisa melakukan 
aktivitas ekonomi dari Senin 
sampai Jumat,” katanya.

Saleh mengatakan, untuk 
menangani pandemi Covid-19 
maka harus ada yang dikor-
bankan. “Liburan sementara 
di rumah, ini kan mau meng-
hilangkan Covid, harus ada 
yang dikorbankan. Nggak bisa 
semuanya kita dapat,” katanya. 

 mar
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rumah sakit termasuk rumah 
sakit swasta ikut memperluas 
kapasitas tempat tidur dan per-
alatan kesehatan untuk pasien 
Covid-19. ARSSI sendiri, lan-
jut Ichsan, berharap pemerin-
tah bisa segera membayar uang 
klaim tersebut agar penanga-
nan Covid-19 tidak terganggu 

berbulan-bulan.
“Kami RS kendala seka-

rang adalah pembayaran. Pem-
bayaran ini yang untuk klaim 
ini dengan alasan anggaran 
belum turun. Jadi beberapa bu-
lan ini klaim kami banyak yang 
belum dibayar,” kata Ichsan.

Keter l ambatan  pem-

bayaran klaim sangat mem-
beratkan pihak rumah sakit 
swasata, terutama rumah sakit 
swasta kecil.

 “Sehingga RS swasta yang 
kecil-kecil agak terengah-en-
gah,” ucap Ichsan.

Di sisi lain, pemerintah 
terus mendesak agar semua 

dan penambahan tempat tidur 
bisa segera terlaksana.

“Di satu sisi kita harus 
memperluas tempat tidur, ha-
rus mempersiapkan nakes dan 
lain-lain, tapi di satu sisi kami 
harapkan klaim kami cepat 
dibayar ya,” kata Ichsan.

Saat ini ada sekitar 300 

rumah sakit swasta yang 
terdata sebagai RS ruju-
kan Covid-19 dengan Surat 
Keputusan (SK) dari Kemen-
terian Kesehatan. Namun ada 
banyak rumah sakit yang ikut 
merawat pasien Covid-19 
yang tidak dalam SK Ke-
menkes.  mar

Pemerintah Belum Bayar Uang Perawatan...

gu penyelidikan lebih lanjut.
Kasus ini terungkap ke-

tika kepala sekolah melapor-
kan kejadian tersebut ke polisi 
setelah dia melihat penjaga 
bersama dengan dua pria dan 
dua wanita di dalam sekolah 

pesta seks di dalam kelas den-
gan mengundang pelacur, dan 
mereka yang mencari layanan 
seks dengan imbalan uang. 
Para tersangka tertangkap ba-
sah saat menggelar pesta seks 
di lantai satu sekolah.

Jaksa juga mengungkap-
kan, penjaga keamanan seko-
lah adalah bagian dari jaringan 
tersebut. Ketika dikonfrontasi, 
dia mengaku memfasilitasi pe-
kerjaan jaringan prostitusi ini 
dan ditangkap sambil menung-

dan mengetahui bahwa dia 
memanfaatkan fasilitas sekolah 
untuk memfasilitasi prostitusi.

Saat menggerebek sekolah, 
petugas keamanan menemukan 
salah satu tersangka berada di 
dalam kelas. meskipun penjaga 

mengklaim tersangka datang 
ke sekolah untuk mengunjungi 
kerabat. Mengutip laporan Gulf  
News, Minggu (24/1), semua 
tersangka telah ditangkap dan 
dirujuk ke penuntutan publik 
menunggu persidangan.  osm

Ada Sekolah di Mesir Dijadikan...

“Ini untuk bikin tempat 
tinggal sementara dulu, karena 
rumah belum bisa ditem-
pati karena gempa. Kita ber-
harap pemerintah membantu 

Hal senada diungkapkan 
korban gempa lainnya Hasa-
nuddin. Dia mengaku harus 
segera membangun hunian 
sementara agar dapat menin-

ggalkan lokasi pengungsian. 
Apalagi selama di lokasi pen-
gungsian yang berada di per-
bukitan, Hasanuddin mengaku 
jarang tersentuh bantuan

agar segera ada hunian baru,” 
ujarnya.

Hingga kini, sebagian warga 
korban gempa bumi di Mamuju 
masih bertahan di lokasi pen-

gungsian. Rasa trauma akan ter-
jadinya gempa susulan membuat 
para pengungsi ini belum ber-
niat kembali pulang ke rumah 
masing-masing.  mar

112 Bangunan Sekolah di Sulbar...

kini penting un tuk dilakukan 
adalah menja ga komunikasi demi 
hubungan ker ja sama ekonomi 

kebijakannya seperti apa,” im-
buhnya.

Jika  merujuk data-data yang 

ada, seharusnya tidak ada masa-
lah soal terpi lihnya Presiden 
Joe Biden. Ia me ngatakan yang 

yang lebih baik ke depan. “Ka-
lau saya lihat data-data terakhir, 
landai-landai saja ya, tidak ada 

masalah, tinggal bagaimana kita 
lakukan pola komunikasi yang 
baik,” katanya.  mar

Joe Biden Tak Berdampak...

kita dalami, karena barang ini 
langka. Menurut keterangan 
tersangka narkotika tersebut 
diperoleh dari seseorang ber-
nama Bli,” jelas Kapolresta.

Awalnya, dari informasi 
masyarakat bahwa di Jalan 
Batubelig Kuta Utara Badung 
di tempat tersebut sering di-
jadikan transaksi narkotika. 
Selanjutnya selama beberapa 
hari petugas melakukan pe-
nyelidikan di tempat tersebut, 

Ia mengatakan, bahwa 
barang bukti yang ditemukan 
yaitu berupa empat butir tablet 
dan tiga pecahan tablet seberat 
1,90 gram. Sedangkan untuk 
asal barang bukti narkotika 
jenis baru ini masih dalam 
pendalaman lebih lanjut.

“Kita duga dia berlibur 
di Bali (bersama teman-te-
mannya). Barang bukti berupa 
narkotika jenis baru itu sangat 
membahayakan dan dalam UU 

Narkotika masuk dalam urutan 
ke 183,” katanya.

Barang bukti tersebut dite-
mukan di kamar tersangka, 
yang sedang menginap di 
vila Jalan Batu Belig Kuta 
Utara, Badung. Adapun motif  
para tersangka menggunakan 
narkotika untuk bersenang-
senang.

“Dia masih kita kenakan 
sebagai pecandu narkoba, 
untuk asal barangnya masih 

kemudian pada hari Rabu, 
06 Januari 2021 sekitar pukul 
23.00 Wita tersangka ditang-
kap dalam kamar vilanya.

Berdasarkan keterangan 
tersangka, barang tersebut 
adalah miliknya yang dibeli 
dari seseorang yang biasa di-
panggil Bli (keberadaan tidak 
diketahui), seharga Rp650 
ribu per butir dan tersangka 
sudah tiga bulan mengonsumsi 
narkotika itu.

Pada kesempatan yang 
sama, Polresta Denpasar juga 
menangkap seorang kurir nar-
kotika jenis sabu-sabu seberat 
1,5 kg.

Syiva dan teman-temannya 
diancam  Pasal 112 ayat (1) UU 
RI no. 35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika dengan ancaman 
hukuman penjara minimal 
empat tahun dan maksimal 
12 tahun, dan denda Rp800 
sampai Rp8 miliar.  mar

Pakai Narkoba Jenis Baru, Selebgram...

bunyikan tumpukan memora-
bilia itu.

 “Koleksi saya saat ini me-

demi membeli mainan kesay-
angannya itu.

Perempuan yang bekerja 

sebagai editor video ini men-
gatakan dia telah menghabis-
kan bertahun-tahun menyem-

makan 75 persen dari ruang 
belajar saya yang saya sebut 
ruang kuda dibandingkan den-
gan kantor,” jelasnya, dikutip 
Daily Mail.

“Saya memiliki 39 rak yang 
penuh dengan barang My 
Little Pony - mulai dari sepatu 
roda, buku, dan kastil mainan,” 
terangnya.

“Ada 21 rak dengan 15 
hingga 30 kuda poni terben-
tang di atasnya. Saya kehabisan 
ruang jadi saya juga mengisi 
bagian atas rak dengan boneka 
little pony,” ungkapnya.

Koleksinya telah terbukti 
menjadi sumber kenyamanan 
bagi Beatrice dan menjadi 
terapi.

Beatrice menjelaskan dia 
dulu sering di-bully ketika di 
sekolah, jadi mainan ini mem-
berinya kegembiraan dan juga 
“fokus”.

“Saya dulu sering di-bully 
tentang apa pun yang mung-

kin terjadi di sekolah sehing-
ga koleksi itu memberi saya 
sesuatu untuk difokuskan,” 
ujarnya.

“Itu semacam terapi bagi 
saya. Saya tidak pernah mem-
beri tahu siapa pun tentang hal 
itu tetapi sekarang saya tahu 
tidak ada yang perlu diperma-
lukan,” urainya.

Dia mengaku menderita 
depresi dan memiliki hari-hari 
di mana satu-satunya hal yang 
bisa menghibur adalah kuda 
poni.

Beatrice mengatakan dia 
memprioritaskan mainan litte 
pony karena membuat dia 
bahagia.

Se l a in  meng gunakan 
tabungan hipoteknya untuk 
memperluas koleksinya, Bea-
trice juga mengaku pernah 
menggunakan pinjaman pe-
lajarnya untuk membeli kuda 
poni setiap dua hari sekali. 

 osm
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Deteksi Covid-19, GeNose Dipakai di 
Moda Transportasi Bus Mulai 5 Februari
GeNose adalah alat pendeteksi Covid-19 
buatan Indonesia, yang diinisiasi oleh 
tim peneliti dari UGM.

hubung an  Dara t  un tuk 
berkoordinasi dengan para 
Kadishub di seluruh Indo-
nesia, jika nanti saatnya di-
lakukan pengecekan secara 
acak (random) dan seseorang 
dinyatakan positif  maka yang 
bersangkutan tidak dibolehkan 
untuk berangkat.

Budi Karya mengimbau 
kepada masyarakat yang akan 
bepergian menggunakan trans-
portasi bus agar tidak memak-
sakan diri untuk berangkat jika 
merasa tidak enak badan atau 
sakit, karena di terminal-termi-
nal bus dilakukan pengecekan 
secara acak.

“Keinginan dari Bapak 
Presiden yaitu untuk memasti-
kan konektivitas itu tetap ber-
jalan, tetapi protokol kesehatan 
juga dijalankan secara baik. 
Kita ingin semua masyarakat 
tertib dan membantu pemer-

intah untuk menjaga protokol 
kesehatan dengan baik,” jelas 
Menhub.

Lebih lanjut ia mengung-
kapkan alasan mengapa moda 
transportasi kereta api dan bus 
menjadi yang pertama untuk 
diterapkan pengecekan Co-
vid-19 menggunakan GeNose, 
karena harga tiket pada rute 
tertentu lebih murah daripada 
pengecekan tes Covid-19 me-
lalui Rapid Antigen atau PCR 
Test.

“Karena kereta api ada 
jarak-jarak tertentu, katakan 
Jakarta-Bandung 100 ribu, ka-
lau mesti antigen 100 ribu lagi 
itu kan mahal, apalagi tarif  bus 
yang lebih murah lagi, ada yang 
cuma 40-50 ribu. Tapi dengan 
GeNose ini harganya hanya 20 
ribu (sekali cek). Apalagi kalau 
nanti dengan skala besar bisa 
lebih murah menjadi 15 ribu, 

jadi lebih terjangkau. Kami 
sudah pesan 200 unit untuk 
44 titik stasiun di seluruh jawa 
dan sumatera,” tutur Menhub 
panjang lebar.

Sementara itu Dirjen Per-
hubungan Darat Budi Setiyadi 
mengatakan bahwa Terminal 
pertama yang akan menggu-
nakan GeNose adalah Termi-
nal Pulo Gebang.

“Merujuk SE Satgas Pen-
anganan Covid-19, kita masih 
sepakat untuk masyarakat 
yang berpergian dengan bus 
itu sifatnya hanya random 
sampling. Untuk di Jakarta 
yang pertama kali dilaksanakan 
adalah di terminal Pulogebang, 
dan secara bertahap kita sudah 
pesan 100 alat GeNose yang 
akan segera kita distribusikan 
ke daerah-daerah,” kata Dirjen 
Budi.  tom

Saat ini sudah mendapat-
kan persetujuan edar dari 
Kemenkes dan Satgas Pen-
anganan Covid-19. Untuk 
itu, pada moda kereta api 
akan diterapkan secara wajib 
(mandatory) pada tanggal 5 
Februari 2021. Sedangkan 
angkutan bus tidak wajib, tapi 
akan dilakukan pengecekan 
secara random menggunakan 
GeNose mulai 5 ferbuari 
2021, yang akan dimulai dari 
Pulau Jawa terlebih dahulu,” 
ungkap Menhub Budi Karya 
dalam keterangan tertulis 
yang diterima Suara.com.

Menhub juga mengatakan, 
sudah meminta Dirjen Per-

JAKARTA (IM) - Peng-
gunaan alat deteksi Covid-19 
karya anak bangsa “GeNose” 
akan mulai diterapkan pada 
moda transportasi bus secara 
acak (random) mulai 5 Feb-
ruari 2021.

Hal ini disampaikan Men-
teri Perhubungan (Menhub) 
Budi Karya Sumadi saat me-
ninjau langsung penggunaan 
alat GeNose C19 di Terminal 
Kampung Rambutan, Minggu 
(24/1).

“GeNose adalah alat pen-
deteksi  Covid-19 buatan 
Indonesia, yang diinisiasi 
oleh tim peneliti dari UGM. 

Ini Penyebab Masyarakat
Indonesia Rentan Alami Anemia

JAKARTA (IM) - Ane-
mia adalah keadaan di mana 
konsentrasi hemoglobin (Hb) 
yang berada di dalam sel darah 
merah lebih rendah dari se-
harusnya. Penyakit ini masih 
menjadi hal yang serius dan 
sering dialami oleh remaja 
Indonesia saat ini.

Sebagian besar anemia 
disebabkan defisiensi besi. 
Lantas, mengapa hal tersebut 
bisa terjadi?

Guru Besar FKM UI 
Profesor Endang L Achadi 
MPH Dr PH mengatakan 
anemia terutama disebabkan 
pola makan yang tidak tepat 
dan berisiko defi siensi besi.

“Sumber besi yang paling 
baik adalah pangan hewani 
(daging, ikan, dan unggas). 
Ini disebut besi heme. Sedan-
gkan makanan sebagian besar 
penduduk Indonesia berasal 
dari nabati (besi nonheme),” 

terang Profesor Endang, ke-
marin.

Ia menjelaskan, zat besi 
dari nabati lebih sulit diserap 
dalam pencernaan. Akibatnya, 
rata-rata makanan penduduk 
Indonesia mengandung zat 
gizi lebih rendah dari yang 
dibutuhkan untuk memben-
tuk hemoglobin (Hb).

Dalam kesempatan ini, 
Profesor Endang juga mem-
bagikan presentase anemia 
yang terjadi di Indonesia. 
Masing-masing adalah:

1. Lebih dari seperempat 
pada anak 12 bulan sampai 
12 tahun.

2. Remaja usia 13 hingga 
18 tahun: 12,4 persen (laki-
laki) dan 22,7 persen (perem-
puan).

3. Pada ibu hamil 37,1 
persen (2013). Lalu naik men-
jadi 48,9 persen pada 2018. 

 tom

Ahli Yakin Belum Ada Kematian Berkaitan 
Langsung dengan Vaksin Korona

JAKARTA (IM) - Sejak 
program vaksinasi dimulai, 
sudah terdapat sejumlah 
orang dilaporkan mening-
gal setelah diberikan vaksin 
Covid-19. Namun para ahli 
meyakini bukti yang tersedia 
sejauh ini tidak berkaitan 
dengan kandungan yang ada 
di dalam vaksin.

B a d a n  k e s e h a t a n 
menekankan, bagaimana-
pun, sebagian besar kematian 
pasca vaksinasi terjadi pada 
lansia yang kondisinya sudah 
rentan. Seperti yang dilapor-
kan terjadi pada 33 lansia di 
panti jompo Norwegia.

Kematian 33 lansia ini 
dilaporkan terjadi setelah 
sekitar 20 ribu penghuni 
panti jompo mendapat dosis 
pertama vaksin Pfizer-Bi-
oNTech. Institut Kesehatan 
Masyarakat Norwegia men-
gatakan setidaknya 13 dari 
para korban tidak hanya 
lanjut usia tetapi juga memi-
liki kondisi kesehatan yang 
sangat lemah.

Meski analisis masih ter-
us dilakukan terkait penyebab 
kematian, ilmuwan menilai 
bahwa dengan orang lanjut 
usia dan rentan, bahkan efek 
samping normal vaksinasi 
seperti mual dan demam bisa 
menyebabkan kematian.

Di luar Norwegia, ber-
ita tersebut menimbulkan 
keprihatinan yang meluas 
dan menimbulkan skepti-
sisme anti-vaksin, mendo-
rong pihak berwenang untuk 
menekankan bahwa tidak ada 
hubungan yang telah dibuat 
antara vaksin dan kematian 
pasca suntikan.

Dikutip dari Channel 
News Asia, di Prancis, dari 
800.000 orang yang divak-
sinasi, sembilan kematian 
penghuni panti jompo dan 
panti jompo yang sakit kronis 
dicatat pada hari Jumat, 22 
Januari lalu.

Meski demikian Badan 
obat-obatan nasional ANSM 
mengatakan bahwa, ber-
dasarkan bukti yang tersedia, 
tidak ada yang menyimpul-
kan bahwa kematian yang 
dilaporkan terkait dengan 
vaksinasi.

Termasuk 13 kematian 

orang tua yang tercatat di 
Swedia dan tujuh di Islandia, 
semuanya tidak ada kaitannya 
dengan vaksin Covid-19.

Di Portugal, seorang pe-
kerja perawatan meninggal 
dua hari setelah diinokulasi, 
tetapi kementerian kehaki-
man mengatakan mereka ti-
dak menemukan hubungan 
langsung antara vaksinasi Co-
vid-19 dan kematian tersebut.

Badan Obat-obatan 
Eropa (European Medi-
cines Agency / EMA) men-
gatakan, meskipun ada ke-
matian, sampai saat ini, tidak 
ada masalah khusus yang 
diidentifi kasi dengan Comir-
naty, nama komersial untuk 
vaksin Pfi zer-BioNTech.

EMA mencatat bahwa 
pihak berwenang menyelidiki 
kematian untuk menentukan 
apakah vaksin bertanggung 
jawab sebagai penyebab ke-
matian. Badan Nasional Ero-
pa memeriksa setiap masalah 
dengan vaksinasi yang dil-
aporkan oleh profesional ke-
sehatan, perusahaan farmasi, 
dan pasien itu sendiri.

Untuk saat ini, jumlah 
dan jenis kematian pada 
orang yang divaksinasi tidak 
dianggap abnormal. Di ban-
yak negara, seperti Prancis, 
Norwegia, Spanyol, dan Ing-
gris Raya, orang yang lemah 
dan lanjut usia berada di uru-
tan pertama untuk vaksinasi.

“Bukan hal yang tidak 
terduga bahwa beberapa dari 
orang-orang ini mungkin se-
cara alami jatuh sakit karena 
usia mereka atau kondisi yang 
mendasarinya segera setelah 
divaksinasi, tanpa vaksin 
yang berperan dalam hal itu,” 
kata regulator obat Inggris, 
MHRA.

Pejabat kesehatan Eropa 
tetap memastikan bahwa 
sejumlah kematian itu tidak 
berkaitan dengan keamanan 
vaksin.

Norwegia tidak mengubah 
peluncuran vaksinasi, meski-
pun telah merekomendasikan 
para dokter untuk memper-
timbangkan kesehatan keselu-
ruhan yang paling lemah sebe-
lum memberi mereka suntikan, 
kebijakan dari banyak negara 
lain.  tom
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